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BAB I PENDAHULUAN

BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Pada era globalisasi ini perkembangan perekonomian di Indonesia terus mengalami peningkatan, sehingga perusahaan semakin dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan yang profit motive (mencari laba) untuk mempertahankan  kelangsungan hidupnya dan memperluas bisnisnya adalah dengan menciptakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka semakin siap pula perusahaan tersebut dalam menghadapi persaingan yang saat ini semakin kompetitif, baik dalam ruang lingkup dalam negeri maupun skala internasional.

Perusahaan merupakan wadah kegiatan dalam menjalankan kegiatan usaha, yang dipimpin oleh seorang manajer dimana manajer tersebut mengemban tugas menjalankan proses kegiatan mengoperasikan perusahaan tersebut. Seorang manajer harus dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang pada dasarnya berupa perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut manajemen perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang tepat dan cepat untuk kemajuan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan baik apabila manajemen memiliki informasi yang benar dan akurat mengenai keadaan perusahaannya.

Informasi tersebut merupakan data-data perusahaan, baik yang belum diproses maupun yang telah diproses sebelumnya. Informasi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu informasi kualitatif dan informasi kuantitatif. Salah satu bentuk informasi kuantitatif adalah informasi akuntansi manajemen karena informasi menggunakan satuan uang sebagai ukurannya. Terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen, yaitu informasi akuntansi penuh, informasi akuntansi diferensial dan informasi akuntansi pertanggungjawaban. Ketiga informasi akuntansi manajemen tersebut dapat meliputi aktiva, pendapatan, dan biaya, yang menyangkut informasi masa lalu dan informasi masa yang akan datang, tergantung untuk apa informasi tersebut disajikan.

Khusus informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekankan hubungan antar informasi keuangan dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengendalian dan pelaksanaannya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan dan/atau biaya dengan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan yang menjadi tanggung jawabnya dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan biaya tersebut menurut manajer yang bertanggungjawab. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan skor (score) yang dibuat setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber daya untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan.

Untuk mencapai keharmonisan sasaran tersebut, perilaku manajer diseluruh organisasi harus diarahkan menuju tujuan manajemen puncak. Ketepatan dan ketelitian kinerja manajer dalam bekerja pun sangat penting agar apa yang diinginkan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Manajer-manajer tidak hanya perlu mempunyai pandangan terarah pada tujuan-tujuan organisasi tersebut tetapi juga harus disodori insentif positif untuk mencapainya, dengan diserahi tanggung-jawab pada pusat-pusat pertanggungjawaban yang dibentuk dengan tujuan untuk memperoleh laba dan kriteria penilaian kinerja yang memotivasi mereka untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan perusahaan.

Penilaian kinerja merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peranan yang mereka mainkan di dalam organisasi. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.

Dalam penerapannya, informasi akuntansi pertanggungjawaban digunakan sebagai salah satu dasar untuk penilaian kinerja manajer karena informasi akuntansi ini berhubungan dengan individu yang memiliki peranan tertentu dalam organisasi. Informasi akuntansi pertanggungjawaban diperlukan untuk memantau sampai seberapa jauh setiap manajer yang bertanggung-jawab atas pusat pertanggungjawabannya tertentu dapat melaksanakan rencananya. Dengan demikian informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer dalam melaksanakan rencana mereka masing-masing.

Demikian halnya dengan pada tahun 1978 PT. Industri Sandang Nusantara yang semula berstatus sebagai Perusahaan Negara (PN) menjadi Perseroan terbatas (PT). Pada masa Perusahaan Negara (PN) kewenangan dan aktivitas perusahaan tersentralisasi di kantor pusat, maka dalam struktur organisasi yang baru perubahan besar telah terjadi, di mana terlihat desentralisasi dan delegasi mulai secara tegas diberikan kepada PT. Industri Sandang Nusantara, sementara kantor pusat lebih berfungsi sebagai fasilitator dan unit pendukung. Perubahan status tersebut, mengakibatkan peranan manajer sangat dominan dalam pengambilan keputusan strategik agar salah satu tujuan utamanya yaitu dapat mengendalikan biaya dapat tercapai. Dalam menghadapi perubahan tersebut, manajemen memerlukan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang dapat digunakan untuk memantau seberapa jauh setiap manajer yang bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu terutama pusat biaya dapat melaksanakan rencananya. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi akuntansi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi dan dapat dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer dalam melaksanakan rencana mereka yang pada akhirnya tercapainya tujuan perusahaan.
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul : “Peranan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja Manajer Pusat Biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara“.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis mengidentifikasikan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban pada PT. Industri Sandang Nusantara.

2. Bagaimana proses Penilaian Kinerja Manajer pusat biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara.

3. Bagaimana peranan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Penilaian Kinerja Manajer pusat biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peranan informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban pada PT.  Industri Sandang Nusantara.

2. Untuk mengetahui proses Penilaian Kinerja Manajer pusat biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara.

3. Untuk mengetahui peranan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Penilaian Kinerja Manajer pusat biaya pada PT. Industri Sandang Nusantara.

1.4  Kegunaan Penelitian


Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai peranan informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya pada perusahaan industri tekstil, khususnya pada PT. Industri Sandang Nusantara.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya yang berhubungan dengan peranan informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya.

3. Bagi pihak lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan perbandingan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan, mengenai peranan informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya.

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Pada era globalisasi ini, perekonomian memegang peranan penting sehingga persaingan dalam dunia usaha semakin pesat. Kondisi ini menyebabkan setiap bentuk usaha, khususnya perusahaan-perusahaan yang berorientasi pada laba perlu memiliki kebijakan-kebijakan yang dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

Perusahaan memerlukan informasi akuntansi dalam menentukan setiap kebijakannya. Informasi akuntansi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi keuangan pada umumnya akan digunakan oleh berbagai pihak (kepentingan eksternal). Sedangkan informasi akuntansi manajemen diperlukan oleh manajemen untuk merencanakan, menilai, mengontrol organisasi dan meyakinkan bahwa sumber kekayaan perusahaan dapat dipertanggungjawabkan (kepentingan internal). Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan sasaran yang akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut perencanaan. Pelaksanaan rencana memerlukan pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Salah satu informasi yang dibutuhkan untuk keperluan ini adalah informasi akuntansi pertanggungjawaban.

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen, pengertian informasi akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :

“Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, pendapatan dan atau biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu”.

(2001; 166)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan pada intinya informasi akuntansi pertanggungjawaban mengukur berbagai sumber ekonomi yang disediakan bagi setiap manajer yang ikut berperan dalam mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan nilai yang dibuat oleh para manajer dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi secara efektif dan efisien dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan perusahaan.
 
Dalam pengelolaan aktivitas operasionalnya, perusahaan harus memberikan kepuasan kerja dan motivasi yang tinggi kepada para karyawan agar mereka dapat memaksimalkan prestasi kerja masing-masing, sehingga sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan tercapai dengan baik. Maksimalisasi motivasi kerja karyawan dan pencapaian sasaran perusahaan yang telah ditetapkan inilah yang merupakan tujuan pokok penilaian kinerja.
Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen , penilaian kinerja yaitu :

“Penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya”.

(2001:415)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam perusahaan. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran perusahaan dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang ditetapkan dalam anggaran. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat intristik maupun ekstristik sehingga jika dikaitkan dengan manajer, maka kinerja manajer adalah penilaian atas perilaku manajer dalam melaksanakan tanggung-jawabnya dalam sebuah organisasi. Setiap manajer bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.
Menurut L M. Samryn dalam bukunya Akuntansi Manajerial Suatu Pengantar, pusat pertanggungjawaban adalah :
“Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu bagian dalam organisasi yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, perolehan pendapatan atau penggunaan dana investasi.”

(2001 : 422)

Dalam pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan laporan prestasi disiapkan untuk setiap segmen yang bertanggung-jawab, setiap unit organisasi yang disiapkan laporan prestasinya disebut pusat pertanggungjawaban.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen, berdasarkan karakteristik masukan dan keluaran dan hubungan diantara keduanya pusat pertanggungjawaban dibagi menjadi empat macam :

“1. Pusat Biaya : pusat pertanggungjawaban yang manajernya diukur prestasinya atas dasar biayanya (nilai masukannya)
  2. Pusat Pendapatan : pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan pusat pertanggungjawaban tersebut
  3. Pusat Laba : pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat pertanggungjawaban tersebut
  4. Pusat Investasi : pusat laba yang manajernya diukur prestasinya dengan menghubungkan laba yang diperoleh pusat pertanggungjawaban tersebut dengan investasi yang bersangkutan.”

(2001:425)
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui unit atau pusat pertanggungjawaban dari suatu perusahaan yang dikelola dengan baik, sesuai dengan rencana yang dilihat dari suatu dimensi waktu, rencana proyek, rencana strategis jangka panjang dan rencana taktis jangka pendek disusun berdasarkan wewenang maka akan mencapai suatu tujuan perusahaan.
Tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah untuk memenuhi salah satu tujuan akuntansi biaya yaitu sebagai alat pengendali biaya. Pengendalian biaya merupakan ukuran prestasi manajer pusat biaya. 
Menurut Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi Manajemen, pusat biaya adalah :

“Suatu segmen atau bagian dalam organisasi dimana manajernya bertanggungjawab atas biaya yang terjadi dalam segmen tersebut”.

(2002 : 268)
Penilaian kinerja manajer pusat biaya dapat dilakukan jika telah ditentukan terlebih dahulu daerah pertanggungjawaban beserta manajer yang bertanggungjawab. Dalam hal manfaatnya sebagai motivasi untuk manajer, informasi akuntansi pertanggungjawaban, dalam penyusunan anggaran dapat berfungsi sebagai tolak ukur bagi manajer yang bersangkutan. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi akuntansi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan, pengendalian dan realisasinya. Dengan demikian dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer dalam melaksanakan rencana mereka yang pada akhirnya tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen, menyatakan sebagai berikut :
“Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang dipakai sebagai ukuran kinerja manajer pusat biaya adalah biaya. Banyak masalah yang timbul dalam pengukuran biaya sebagai ukuran kinerja, karena tidak ada biaya yang seratus persen dapat dikendalikan oleh manajer yang memiliki wewenang untuk mengendalikan pusat biaya. Masalah yang timbul dalam penggunaan biaya sebagai ukuran kinerja manajer pusat biaya adalah :

a. Masalah perilaku biaya.

b. Masalah hubungan biaya dengan pusat biaya.

c. Masalah jangka waktu.

d. Masalah tanggung jawab.”

(2001 : 436)
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Informasi akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya.”
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Gambar 1.1
 Sistematika Kerangka pemikiran
1.6 Lokasi dan waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Industri Sandang Nusantara Unit Banjaran yang berlokasi di Jl. Bojong Manggu Pameungpeuk Banjaran Bandung. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal  15 November 2006 sampai dengan 15 Februari 2007.
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